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MOTTO 

 

 

“Jalani setiap hari dengan kesabaran, dan kebahagiaan akan ditemukan dalam 

perjalanan itu.” 

–Amelia Nuraini Purnomo 

 

 

“Tersenyumlah di bawah cahaya apapun, karena kebahagiaan adalah kunci 

kehidupan” 

 –Martini (Mama saya) 

 

 

“Kesuksesan yang kita raih tak terbit dari kebijaksanaan kita sendiri, melainkan dari 

kemudahan yang diberikan Tuhan pada perjalanan kita.” 

 –Joko Purnomo (Papa saya) 
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PEMAKNAAN KHALAYAK TERHADAP SIKAP KETERBUKAAN DIRI 

PENYINTAS KEKERASAN SEKSUAL DALAM PENYALIN CAHAYA  (2021) 

 

ABSTRAK 

Film Penyalin Cahaya (2021) merupkan sebuah film bergenre thriller yang 

mengangkat isu kekerasan seksual dan mengkritik sistem hukum dan sosial masyarakat 

di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pemaknaan khalayak 

terhadap sikap keterbukaan diri penyintas kekerasan seksual yang digambarkan dalam 

film Penyalin Cahaya (2021). Penelitian ini menggunakan Muted Group Theory, 

Standpoint Theory, serta metode analisis semiotika John Fiske untuk mengidentifikasi 

preferred reading dan analisis resepsi Stuart Hall untuk menjawab tujuan penelitian. 

Temuan penelitian yang telah dilakukan kepada lima informan yang berjenis kelamin 

laki-laki dan perempuan dengan latar belakang pengalaman kekerasan seksual yang 

berbeda menunjukkan menunjukkan adanya beragam pemaknaan terhadap sikap 

keterbukaan diri penyintas kekerasan seksual. Dua orang yang bukan penyintas 

kekerasan seksual memiliki pemaknaan yang berbeda, yaitu dominan dan negosiasi 

meski sama-sama merasa bahwa sikap penyintas kekerasan seksual di film Penyalin 

Cahaya (2021) sudah mencerminkan kenyataan yang ada. Di sisi lain, dua informan 

yang merupakan penyintas kekerasan seksual dan satu informan yang memiliki 

hubungan dekat dengan penyintas memiliki pemaknaan oposisi. Mereka memaknai 

sikap penyintas yang terbuka dalam film ini tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Terakhir, kelima informan setuju dengan penggambaran elemen-elemen lain seperti 

karakterisasi dan sikap pelaku, sikap orang terdekat penyintas, sikap pihak berwenang, 

dan pandangan bahwa elemen-elemen ini mencerminkan kenyataan yang ada. 

 

Kata kunci : Semiotika, Analisis Resepsi, Sikap Keterbukaan Diri, Standpoint 

Theory, Muted Group Theory, Film Penyalin Cahaya (2021) 
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AUDIENCE RECEPTIONS OF SELF-DISCLOSURE OF SEXUAL 

VIOLENCE SURVIVORS IN PHOTOCOPIER (2021) 

 

ABSTRACT 

Photocopier (2021) is a thriller genre film that addresses the issue of sexual violence 

and critiques the legal and social systems of Indonesian society. This research aims to 

uncover the audience's interpretation of the openness of sexual violence survivors as 

depicted in the film Photocopier (2021). This study employs Standpoint Theory, Muted 

Group Theory, and John Fiske's semiotics analysis method to identify preferred 

reading’s and Stuart Hall's reception analysis to fulfill the research objectives. Findings 

from interviews with five respondents, both male and female, with varying experiences 

related to sexual violence, reveal diverse interpretations of the openness of sexual 

violence survivors. Two non-survivors have differing dominant and negotiated 

interpretations, though they agree that the portrayal of sexual violence survivors in 

Photocopier (2021) mirrors reality. On the other hand, two sexual violence survivors 

and one close associate of a survivor hold opposing interpretations. They believe that 

the portrayal of open survivors in the film does not align with reality. Finally, all five 

respondents agree with the depiction of other elements, such as characterizations and 

the attitudes of perpetrators, the survivors' close associates, and authorities, and believe 

that these elements reflect reality. 

 

Keywords : Semiotics, Reception Analysis, Standpoint Theory, Muted Group Theory, 

Photocopier (2021) 
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